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merupakan hak mutlak yang tidak .ltrpflt dihalang-
halangi. Pelecehm terhadap hak te:;.sebut sa a

mtinya dcngan pelecehnt terhodap ha* naluish
manusia marcaTai kxjahtzraa nrya.Tulisan ini
mencoba metgelaborasi konscp hak ,nilik nelalui
stutli konpnatif antara konyp Islam, knpitalis dan

sosialis. Melalui kajiat ini, petulis metemukan

fakta balat a Islam telah nenkonoergensikan

fuberopa kclebihan kon*p hok milik ymg ada pada

idtologi kaVitalis dan sosialis. Islam t la*
mernbenstkan qarun Wtolis yatg memberikan

kebebasan absolut ba$ xxorang untuk mmcsri
kekryaannya dan memiliki se uanya.

Kata kunci : Individuals, Monopolis,
Materialisme, Khatifah.

PENDAHULUAN

Harta benda merupakan sarana hidup yang menjadi
kebutuhan manusia. Tidak ada harta benda yang tidak
dicintai manusia. Tidak ada manusia yang tidak
mencintai harta benda. Sikap cinta, senang, 8emar, suka
dan rindu akan harta kekayaan merupakan fitrah
manusia yang tidak dapat dipungkiri. Karena dengan
harta benda manusia merasa teiamin kebutuhan-
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kebutuhannya dalam mencapai kesejahteraan hidup.
Filrah manusia yang senang akan harta tersebut tentu
saia menjadi mocrentum keabsahannya dalam
m,:lakukan usaha dan pekerjaannya.

Perbincangan mengenai harta dan manusia dalam
sebuah kehidupan menjadi topik yang menentukan
dalam memahami hakikat dan tuiuan hidup. Karena,
krrta merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam
k:hidupan manusia sebagai seorang individu di satu sisi
dan sebagai bagian dari komunitas masyarakat yang
secara bersamaan menghendaki adanya keadilan dan
kesejahteraan. Tujuan terseb,ut tentu saia dapat terwuiud
jilka peuraknaan terhadap kepemilikan harta yang telah
diperoleh manusia dilakukan secan tepae

Berangkat dari statement di atas, interpretasi akan
harta dan hak manusia untuk memilikinya akan
bergantung pada falsafah hidup (ideologi) yang
dianutnya. Konsep hak kepemilikian manusia terhadap
harta dalam ideologi kapitalisme berbeda dengan
ideologi sosialisme. Demikian pula dengan ideologi
islam,r yang mempunyai penafsiran lain dengan kedua
ideologi di atas. Untuk mengetahui beberapa kelebihan
clan kekurangan masing-masing ideologi tersebut, tulisan
ini berusaha menganalisisnya dengan sederhana.

I Scc.r'a subotan3id Iol.m bukadah scbu.h ideologi, karena Isho
mcrup.&t aieraa-ajana yaag dioruolran d.ri latrgit yaog oilai
k bcDar.Dtry. bcrsif.a komptchcnrif den univcrsal scrt dapat dibuktikaa
sctiap mese. Scdengkaa idcologi merupakza cipteao manusia yang
kcbcnaraorya bcrsifer relatif tidak abrolut. Namun yang dimakeud
idcologi ddaa futil.h iui .dd.h cara pandang yaag melandasi manusia
&la.rn mcncatukao kehidupannye.
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IDEOLOGI KAPITALISME

Faham kapitalisme adalah suatu aliran perekonomian
yang ditandai dengan berkuasanya knpital (modal).2
Artinya segala praktek perekonomian hanya diukur oleh
ada dan besar-kecilnya modal tanpa mempertimbangkan
faktor tenaga, keterampilan dan keria. Seseorang
memperoleh keuntungan ekonomi dapat dilakukan
dengan menunggu tanpa harus mengeluarkan tenaga
dan bekerja.

Dengan meniadikan modal (uang) sebagai penentu
segalanl,a, kapitalisme sangat mengakui adanya hak
kepemilikan pribadi yang mutlak. Seseorang dit.rri
kebebasan untuk memiliki apa saja yang ada di bumi
tanpa intervensi dari siapapun walaupun dari negara.
Seseorang dapat berusaha mencari kekavaan tanpa batas
sesuai dengan 1'ang diinginkannya. Kemerdekaan
individu diartikan sebagai kebebasan untuk memperoleh
hak milik atas produksi, pekerlaan atau distribusi dan
melepaskannya selehendak hati selama hal tersebut
tidak melanggar hukum pidana.3

Sikap individualis yang liberalis menjadi ciri
kapitalisme yang menoniol.a Manusia berhak atas harta
dan kekayaan alam asalkan mampu untuk membelinya.
Sektor produksi, peralatan produksi dan semua sarana
yang menjadi kepentingan umum dapat dimiliki secara

pribadi. Mereka berhak memanfaatkan dan
mendistribusikannya tanpa ha:us mempertimbangkan

, Muhammad Abdul M"fl^n, Teoti dan Praktek Ekonotui lslam,
alih behasa Nastangin (Yogyakarta: PT Dana Bhakti Wakaf, 1993), 3ll

t tbid,3t3
. Ynsuf Qarda$i, Noine dan Etika Ekonomi Islam, Cet, ll,

Zainal Arifin dan Dahlie Husin (Pentj), (Jakarta: Gema Insani Press,
191),69.



piJrak luar. Mereka dapat menjual hasil-hasil produksi
dengan harga yang diinginkannya.

kgitimasi atas liberalis-individualis ini membawa
dampak pada meningkatnya suhu persaingan bebas
dalam pasar ekonomi. Persaingan harga menjadi tidak
sehat karena pemodd besar merusaknya. Pemodal kecil
gulung tikar dan beralih ke usaha lain dengan
mclnerapkan harga tinggi. Keadaan ini disebabkan karena
orientasi berpikir kapirelis adalah keuntungan. Apapun
dapat dilakukan untuk mendapatkan laba dari modal
yang dimiliki.

Kapitalisme dapat melahirkan motivasi kerja yang
tinggr. Kebebasan yang disediakan memberikan
semangat untuk mencapai kemenangan setinggi-
tingginya. Hasil kemenangan merupakan buah
kebanggan yang menjadi hak milik pribadi yang mutlak.
Motivasinya adalah laba yang dapat dinikmati secara
individualis bukan jasa pengaMian dan pelayaan sosial
masyarakaL Orientasi terhadap laba tersebut
memperEgas kapitalisme sebagai bagian dari
rlaterialisme.s

IDEOLOGI SOSIALISME

Faham sosialisme menitik-beratkan perhatiannya pada
nilai-nilai sosial, kemasyarakatao atau kebersaaman
secara mumi. Dalam sebuah negara faham sosialisme
menjadi media berkuasanya para pemimpinnya. Karena
kepremilikan atas sektor ekonomi, peralatan produksi dan
sumi:er kekayaan alam yang ada dalam negara dikuasa

5 M.hmEd Abn S.'td, Nhutdt Relsiflrh fr .l-Iqtishrd ,l-lslrmiy,
C-.r.III, (Kuw.ic Mektabah d-Maair al-Islimiyah, 1968), 14.
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mutlak oleh negara untuk kepentingan bersama. Faham
ini merupakan kebalikan dari kapitalisme.

.Hak kepemilikan pribadi yang mendapat tempat
luas dalam kapitalisme dianggap sebagai kendala
terciptanya kesejahteraan dan keadilan masyarakat
secara merata. Hak kepemilikan pribadi bersifat
sementara yang nantinya akan dinasionalisasikan negara .

Seseorang tidak dapat memiliki sektor produksi secara
pribadi. Seseorang tidak mempunyai hak untuk
mendistribusikan hasil produksinya secara pribadi.
Manusia hanyalah robot yang bekerla dari negara oleh
negara dan untuk negara. Kepemilikan individu dalam
sosialisme merupakan kepemilikan kolektif, oleh
karenanya harus dikuasai negara.

Kesejahteraan manusia berjalan secara bersama-
sama. Tidak ada seseorang atau satu kelompok yang
lebih sejahtera kehidupannya dibanding kelompok lain.
Dengan dirufikannya hak milik personal maka motivasi
kerja manusia menjadi hilang. Persaingan bisnis antara
individu atau kelompok pun lenyap dengan sendirinya.o

Kebebasan manusia untuk meningkatkan
kesejahteraan hidupnya secara independen terbentur
oleh sistem kekeluargaan dan kebersamaan yang
terbentang di sekelilingnya. [^aba sebagai buah dari
usaha kerasnya diganti dengan pelayanan sosial. Artinya
seseor.rng bekerja untuk motif pelayanan sosial bukan
motif laba. Segala macam produksi diarahkan untuk
pemenuhan kebutuhan sosial bukan perseorangan.T

Kehidupan perekonomian masyarakat praktis
dikuasai oleh politik. masyarakat hanyalah mesin-mesin

6 Ynsuf Q.d.wi, Op. G'.., 70.
7 Muhasrm.d Abdol Ma'jld.,,,., Op. Cit.,3l7
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yang tunduk mengikuti instruksi kepentingan politik
negara. Dokhin kehidupan meniadi hal yang tidak
mungkin untuk dihindari. Fitrah kebebasan manusia
menjadi tidak berharga dan manusia dibariskan secara
militer untltk mengikuti komando yang sesungguhnya
adalah menginjak-injak fitrah kebebasan dan hak pribadi
mereka sendiri.

Penetapan hak kolektivitas yang dianut sosialisme
menimbulkan efek tedadinya sikap pelayanan yang
bertrebihan terhadap masyarakat. Menciutkan arti
kehidupan manusia. Karena hidup manusia adalah
pelayan b"g, masyarakatnya. Ukuran kepuasan
kebutuhan manusia pun dipaksa untuk tidak melenceng
dari tujuan tersebuL

3 d-'Adiyat: 8. al-Faii: 20. Ali 'Imren: 14.
e al-Baqarah: 188. at-.{af:32. -Kahfi: 46.
r! al-Baqarah: 107. al-L'rit 128. 

^l-Illdi& 
2.

IDE,OLOGI ISLAM

Islam sangat mengakui hak kepemitikan pribadi karena
kepemilikan atas harta kekayaan yang telah diperolehnya
mempakan tuntutan fitrah kemanusian yang
sehanusnnya dihargai. Dalam Islam sudah sewajamya
manusia cinta akan harta.8 Bahkan Islam pun secara Egas
menyatakan bahwa kekayaan alam yang diciptakan
Tuhan itu untuk manusia.e Namun kepemilikan tersebut
tidak bersifat mutlak karena pemilik mutlak
sesun gguhnya adalah Allah.lo

Kepemilikan kolektif diakui Islam dengan
menyatakan bahwa harta kekayaan yang dimiliki oleh
seseorzrng pada dasarnya tidal secara uauh menjadi
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haknya, tetapi di dalam harta itu terdapat hak milik
orang-orang fakir dan miskin.rt

l)?t) JlaJ J- iltr,i Ot

Perintah untuk mengeluarkan zaka! berinfak dan
bersedekah yang banyak disebutkan dalam alQuy'an
merupakan bagian dari makna hak kolektif tersebut.
Dalam beberapa aya! Allah secara tegas menyatakan
kepemilikan-Nya atas harta yang dimitki manusia.
Pemyataan tersebut ditulis dalam alQur'An dengan
dengan menghubungkar- kata al-nal kepada AIIah-
Misalnya ayat berikut u

rfui q;.il .it Jt J, (,,.ifJ

Penisbatan kata n kepada Allah mempunyai arti
bahwa di dalam harta manusia terdapat fungsi sosial
yang harus diberikan sebagai hak kelompok Oleh karena
itu kesalahan atau kekeliruan dalam menggunakan dan
mendistribusikan harta tidak akan terjadi yang pada
akhirnya tercipta kesejahteraan individu dan kelompok.l3

Pada lingkup yang berbeda ketidak-mutlakan
manusia dalam hak milik ditandai dengan
pendeklarasian manusia sebagai khalifah bumi.la
Penyebutan Urallh bagi manusia mempunyai arti bahwa
manusia berkuasa dalam pengelolaan alam. Manusia
dipercaya untuk menbuat manfaat-manfaat yang
terkandung dalam alam.rs Namun kebebasan itu tetaP
dalam konteks *bruah amdnah (titipan). Oleh karena itu
pengelolaan hendaknya dilakukan dengan cara yang baik

r d-Dh.riyec 19.
D al-Nuc 33.
B Muhemmad Abdut Mea.nan, Op. Cit,,65
! Al-tl.&d: 2. d-An'Im: 165. .l-B.q.r.h: 30. Sad. Zi,
E Yneul Qadawi, Op. Ch., 41
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tanpa merusak keseimbangannya alam dan hubungan
dengan orang atau kelompok lain dan
mendistribrrsikannya dengan baik pula.
' Islam mengakui hak kepemilikan pribadi itu sudah
sejalan dengan watak dan fitrah manusia.l6 Karena
manusia tidak bekerja kecuali terdapat motivasi untuk
bekerla. Tidak diragukan lagi bahwa 

- 
kepemilikan

manusia merupakan merupakan hasil usaha dan
sekaligus menjadi motivasi yang paling penting dalam
aktivitas kemanusiaannya.

Berbeda dengan dua ideologi sebelumnya, ideologi
Islam sangat memperhatikan kebutuhan spiritual.
Artinya pencapaian kepuasan dan kebahagian hidup
tidak hanya difasilitasi oleh tercukupinya kebutuhan
material tehpi iuga spiritual. Pertratian besar dan
pengamalan yang seimbang akan dua kebutuhan ini
akan dapat mengatur secara benar proses perolehan dan
pengelolaan hak milik seseorang dengan melakukan
pembatasan yang teratur atas hak individu dan
kelompok.tz

SEBUAHANALISIS
Dari paparan ketiga ideologi di atas, terlihat bahwa
ideologi kapitalis sangat bertentangan dengan ideologi
sosialis, namun kedua ideologi tersebut masing-rnasing
memiliki beberapa persamaan tentang konsep hak milik
walaupun tidak seratus persen sama. Dalam hal ini
barangkali kemunculan konsep Islam akan tema tersebut
merupakan konvergensi dari kedua ideologi sebelumnya.

Materialisme yang mengilhami kapitalisme
melahirkan benda sebagai kekuatan hidup manusia. l,aba

16 John Doaohuc dan John L Esposito, (Ed), Islarn in Transition,
Muslin Puspctircq (Ncw York Oxford Univcreity Preaa, 1982), 211.

t? Ibid
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dalam ekonomi meniadi muara utama dalam berusaha.
Ketangkasan dan ketelitian serta persaingan keras
manusia merupakan bagian dari pengejarannya terhadap
pemenuhan kebahagiaan hidupnya. Faham ini merniliki
efek positif dalam menciptakan kedewasaan nranusia
yang mandiri dan bertanggung jawab serta semangat
dalam kerja. Dengan dimotivasi oleh kebebasan mudak
atas hak kepemilikan harta yang telah diperolehnya
menjadikan manusia unhrk selalu mengejar keuntungan
sebanyak-banyaknya.

Namun bersamaan dengan nilai positi{ yang
muncul karena pemberian kebebasan yang berlebihan
tersebut di situ pulalah kelerrahan ideologi kapitalis
terkuak. Munculnya persaingan yang tidak seha!
terjadinya kesenjangan ekonomi masyarakat yang tajam,
ketidak-pedulian terhadap lingkungan masyarakat dan
alamnya serta berjangkitnya penyakit sEes karena
keterbatasan materi dalam memberikan ketenangan iiwa
merupakan konsekuensi yang harus dibayar.t

Demikian pula dengan ideologi sosialis yang
memusa&an perhatiannya pada kebersamaan. Manusia
diciptakan di dunia secara fitrah mempunyai kebebasan
untuk melakukan apapun yang diinginkan. Manusia
tidak mempunyai hak kepemilikan atas harta yang telah
diperolehnya. Padahal hakikat dari manusia itu sendiri
adalah ketiadaannya pengaruh dan tekanan yang
membatasi kemandirian 6trah kemanusiaarurya untuk
melakukan sesuatu yang menjadi haknya. Manusia
dengan kodratnya tidak selalu menjadi pelayan tetapi

iuga tuan. Prinsip pengabdian dan pelayanan sosial
dalam sosialis dengan memberikan hak kepada negara

a Mubaramad A](nm Khan, An Introduc:tion to Islunic
Economica, Cct.l, (Paki6taD.: Isl.mic Rescarch Institutc Press, 194), 2



7.) Justitia lslamica, Vol.1/No. 'UJanJuni 2004

untuk memilikinya dalam rangka menciptakan keadilan
elkonomi adalah ketidak-adilan itu sendiri.

Namun diakui secara umum bahwa kelebihan
icleologi sosialis adalah unsur kebersamaan dalam suka
dan duka. Faham sosialis mencatat bahwa ha-k kebebasan
individu untuk merniliki harta secara berlebihan tidak
akan mungkin ada karena dunia sosialis kehidupan
tanpa persaingan. Motivasi kerja bukan laba tetapi
pelayanan sosial. Ideologi kapitalis secara etika
rrLenciptakan orang menjadi baik, tidak sombong, ringan
tangan, kesetiaan yang tioSgr untuk senasib
sclpenanggungan dan qand'ah namun sikap tersebut
bukan didasarkan fada nilai-nilai spiritual-religrus yang
menawarkan kebahagiaan tak tergantikan oleh materi.le

Dalam hal ini Islam menkonvergensikan nilai-nilai
positil yang melekat pada kedua ideologi brsebut
walaupun sebenamya lebih disempurnakan. Pengakuan
aclanya hak milik pribadi dan golongan atas harta yang
telah diperoleh menurut Islam harus dipandang sebagai
kodrat dan fitrah manusia untuk menikmati hasil jerih
payahnya. Manusia bebas melakukan usaha apapun dan
mendistribusikan hasilnya ke mana ia suka asalkan
tindakannya itu tidak melanggar kemaslahatan umum.T

Islam tidak memenjarakan hak kebebasan

seseorang dalam berusaha dan memiliki kekayaannya.
K:rrena memang manusia hidup harus maju. Namun
dalam kaitannya dengan harta kekayaan tersebut Islam
mengajarkan bahwa dalam harta terdapat bagian yang
menjadi hak kepemilikan orang lain. Demikian pula
Islam tidak memenjarakan hak manusia unhrk mengaMi

r rbid.,6.
,o Muh.mDed Sy.f i Anto io, Bank l6lan d.ri Tcoti *c Pnktik,

Cct. I, O*artz: GcE. Ins.ni Prcs3, 2001), 17
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dan menyerahkan hak kepemilikan hartanya kepada
negara. Karena memang manusia harus mengabdi
kepada masyarakat. Namun sejatinya manusia
diciptakan ke bumi ini untuk mengelola alam secara
bebas. Manusia adalah kihalifah yang diberi kepercayaan
penuh untuk mengelola alam sesuai hatinya tanpa ada
tekanan dari pihak manapun, karena manusia berhak
berkuasa untuk dirinya sendiri. Oleh karena itulah
penguasaan terhadap dirinya dapat mengarahkan
rranusia melakukan pengelolaan aLam secara positi dan
berrunfaat b"gr kemaslahatan dirinya dan
lingkungannya.

Demikian maka tanpak bahwa Ideologi Islam
memadukan perbedaan antara kedua ideologi di rrana
sejatinya perpaduan itu mengalami kesempumaannya
karena prinsipprinsip Islam, di samping itu ideologi
Islam merupakan ideologi yang memberikan tempat bagi
pentingnya aspek transendental. Kebahagian rnaterial
bersifat sementara dan kebahagian spiritual bersifat
langgeng dan dapat mengaktualisasikan nilai-nilai positif
dalam kehidupan.

PENUTUP

Kesempurnaan konsep Islam dalam hal kepemilikan
sesungguhnya telah ada sebelum kedua ideologi kapitalis
dan sosial.is lahh. Kemunculannya di belakang
merupakan bagian dari kesadaran intelektual muslim
menggali bukti-bukti akan kebenarannya. Oleh karena
itu wajar kiranya jika konsep Islam tentang kepemilikan
ini menjadi kalian yang paling mendasar yang dapat
dipertaruhkan menjadi akhir dari pembicaraan manusia
mengenai keadilan dan kesejahteraan ekonomi manusia.
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Konsep hak milik pribadi dan kelompok, konsep
perlakuan atas pemberdayaan alam, konsep
keseimbangan antara hak kebebasan manusia dan hak
menjamin kesejahteraan masyarakat dan Lonsep tentang
keseirnbangan perrenuhan kepuasan jasrnani-rohani dan
material spiritual adalah prinsipprinsip fundamental
dalam mengkonstruk berbagai teori dan sistem
pengaturan hidup komunitas manusia dalam rangka
menuju ke nilai luhur kemanusiaan yang hidup dalam
bangunan keadilan sepanjang masa.

7A



Subroto, Kmsep Hak Milik. 75

DAF'IAR PUSTAKA

'AIi, Ibrdhim Fuad Almad. al-Mntdiil al-MCliyah fi al-
klim. lk.p: Mahad al-flirisah al-Islarniyyah, 1970.

Adam's, Yahya Ben. Tsration in lslam, uolIl. l,eiden:
Intemational Islamic Univertisy, 1967.

al- Hamshari, Muqtafa. al-Ni4tm al-lqti2dd f al-lslim.
Riyad: Drir al-Ulum, 1985.

Doi, A. Rahman l. Muamalah, ter. Zainudin dan Rosydi
Sulaiman ]akarta: Raja Grafindo Persada. 1996.

Harsono, Bedi. Hukum Agraia lntlonesia. lakarta:
Iembata& 196.

Iqbal, Munawar dan Khan, M. Fahim. A Suroey of Issues

and t Programme For Re*arch in Monetery Anil fskal
Econotic Of lslam. Islamabad: PopBoadr Printers
Ltd,1981.

John J. Donohue dan John L. Esposito (Ed), lslam in
Transitian, Muslim Perspectiaes, New York Oxford
University Press, 1982.

Karim, Adiwarman Azwar. Sejarah Pemikiran Ekonomi

lslam . Jakara: l7IT, 2001 .

Mahmnd Abt Sa'nd, Khuln! Rnisiyyah fi al-lqtishail al-

Islimiy, Cet III, Kuwait Maktabah al-Manar al-
Islamiyah, 1968.

Mannan, Abdul. Teori Dan Praktek Ekonomi lslam. Tet,
Nastangin Yogyakarta: Dana Bhakti Prisma Yasa,

1997.



76 Justitia lslamica, Vol.1/No. 1/JanJuni 2004

,Vuhammad Abdul Manaru Teoi dan Praktek Ekonomi

Islam, alil bahasa Nastangin, Yogyakarta: PT Dana
Bhakti Wakaf, 1993.

Muha:nmad Akra;n Khan, An lnboiluction to lslamic
Economics, Cet. L Pakistan: Islamrc Research
Institute Press, 1994.

Muhammad Syafi'i Antonio, Bank lslam dai Teoi kc
Praktik, Cet I, Jakarta: Gema lnsani Press, 2001.

Yayasan Peryelenggara Penterjemah alQur'in,
Departemen Agama Republik Indorresia, Al-Qur'in
dan Terjemahnya, Semarang: CV. Toha Putera), 1989.

Yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi lslam, Cet. Il,
Zainal Arifin dan Dahlia Husin (Pentj), Jakarta:
Gema Insani Press, 7997.

I
I

I


